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ABSTRACT

The results showed that 1.) Education level had a significant negative effect on employee performance with the original sample value of -0.302. 2.) Education level has a significant positive effect on work ability with the original sample value of 0.406. 3.) Work enthusiasm has a significant positive effect on employee performance with the original sample value of 0.703. 4.) Work enthusiasm has a significant positive effect on work ability with the original sample value of 0.498. 5.) Work ability has a significant positive effect on employee performance with the original sample value of 0.517. 6.) Education level has a significant positive effect on employee performance mediated by work ability with an original sample value of 0.257. 7.) Work morale has no significant positive effect on employee performance mediated by work ability with an original sample value of 0.210.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan sangat pesat, membutuhkan perubahan dari seluruh sumber daya manusia dan harus benar-benar diikuti dengan kualitas sumber daya manusia yang handal dan profesional agar mampu mengikuti dan mengiringi perkembangan zaman. Perusahaan dalam menjalakan roda kegiatan untuk mencapai tujuannya memiliki beberapa faktor yang saling terkait dan berpengaruh. Salah satu faktor tersebut yang sangat penting/utama yang digunakan untuk menggerakkan kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan yaitu sumber daya manusia. Oleh karena itu organisasi dituntut untuk mengelola dan mengoptimalkan sumber daya manusia sangat penting dalam suatu perusahaan di samping faktor lainnya seperti modal. Karena pengelolaan SDM sendiri untuk mendapatkan karyawan-karyawan yang handal dan mampu melaksanakan tugasnya secara benar dan tanggung jawab yang dapat meningkatkan efektifitas perusahaan dalam rangka mencapai tujuan.

Menurut Mangkunegara, (2016:21), Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Setiap perusahaan berusaha meningkatkan serta mengembangkan perusahaannya dengan mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program peningkatan kinerja para karyawan. Selain itu peran manusia dalam perusahaan sebagai karyawan memegang peranan yang menentukan, karena hidup matinya perusahaan semata-mata tergantung dari manusia. Salah satu faktor yang sangat penting adalah prestasi kerja karyawan agar dapat mencapai tujuan organisasi. Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya adalah kompensasi, pengembangan karir karyawan yang dapat memberi kejelasan untuk menjalankan tugas sesuai dengan beban dan tanggung jawabnya, serta kompetensi SDM.
Prestasi karyawan di setiap perusahaan perlu menjadi pelopor dalam mencapai tujuan perusahaan yang menempatkan karyawan sebagai anggota perusahaan dan bukan sekedar sebagai sumber daya manusia. Dalam hal ini, maka para pimpinan bidang SDM kedepannya perlu mengembangkan kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan akan tenaga kerja, baik dari internal maupun dari eksternal organisasi, serta merumuskan tindakan-tindakan strategik yang sesuai untuk menjamin ketersediaan karyawan yang produktif dan berkompeten.

Menurut Hasibuan, (2016), prestasi kerja seseorang ditunjukkan dengan keseriusannya dalam menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya berdasarkan keterampilan, pengalaman, keseriusan dan waktu. Sedangkan menurut Dessler, (2016), prestasi kerja dibentuk oleh pengharapan dimana setiap orang dalam suatu organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan yang diharapkan darinya. Bila seseorang bekerja dalam suatu organisasi, orang-orang lain bergantung padanya untuk melakukan hal-hal tertentu. Ketergantungan ini terungkap baik secara formal maupun secara informal sebagai suatu pengharapan.

Prestasi kerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja yang telah dicapai/dihasilkan oleh karyawan yang dinilai dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar yang ditentukan oleh pihak perusahaan. Prestasi kerja yang baik adalah kinerja yang optimal yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Robbins, (2015), perusahaan yang baik adalah perusahaan yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan faktor prestasi kerja karyawan. Prestasi kerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusia yang ada didalamnya.

Prabowo, (2016:53), Prestasi lebih merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang untuk mengetahui sejauh mana seseorang mencapai prestasi yang diukur atau dinilai. Mangkunegara, (2016:67), mendefinisikan prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Jadi dari apa yang yang telah diuraikan tersebut prestasi juga merupakan suatu hasil yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu kegiatan. Tanpa adanya suatu prestasi kerja yang tinggi, mengakibatkan tugas-tugas pekerjaan yang diselesaikan kurang baik. Semakin banyak karyawan yang prestasi kerjanya tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan meningkat dan perusahaan dapat bertahan dalam persaingan bisnisnya. Penilaian prestasi kerja ini dapat dilihat dari tingkat kecakapan, kedisiplinan, kepribadian dan tanggung jawab setiap karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-masing.
Prestasi kerja akan didapat jika karyawan telah nyaman berada dalam perusahan dan ada kerjasama yag dibangun dengan sebuah perusahaan. Karyawan sebagai salah satu hal terpenting dalam menjalankan perusahaan tentunya membutuhkan timbal balik. Perusahaan harus melakukan berbagai cara dalam mendorong  prestasi karyawan sehingga akan semakin meningkat. Beberapa diantaranya dapat dilakukan melalui pemberian kompensasi. Kompensasi dapat mempengaruhi perilaku karyawan untuk bekerja lebih bersemangat dan memacu tingginya prestasi kerja.

Sedangkan tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka
panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang
mana tenaga kerja akan mempelajari pengetahuan konseptual dan
teoritis untuk tujuan-tujuan umum. Contoh yaitu keselarasan antara para karyawan  sebagai pelayan konsumen dengan konsumen sendiri sebagai pengguna jasa harus tetap terjaga keseimbangannya   dalam   hal   jumlah   yang   melayani   dengan   yang   dilayani, tingkat kemampuan  yang  melayani  dengan  tingkat pengetahuan  dan  pemahaman  orang  yang dilayani, dimana didukung pula oleh sarana dan prasarana yang menunjang hal tersebut untuk terwujud.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan tidak lain adalah semangat kerja. Semangat kerja adalah sesuatu yang membuat orang-orang senang mengabdi kepada pekerjaannya, dimana kepuasan, bekerja dan hubungan-hubungan kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya. Semangat kerja juga merupakan reaksi emosional dan mental dari seseorang terhadap pekerjaannya. Semangat memengaruhi kuantitas dan kualitas pekerjaan seseorang, (Purwanto, 2010:83).

Burhanuddin, (2016:280), semangat kerja juga dijelaskan pada buku lain yakni melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga pekerjaan dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Hal ini dinyatakan bahwa untuk meningkatkan semangat kerja adalah: (1) memperhatikan dan memenuhi tuntutan pribadi dan perusahaan, (2) informasi jabatan dan tugas pada setiap anggota perusahaan, (3) menerapkan kepemimpinan yang transaksional dan demokratis, (4) pelaksanaan pengawasan dan pembinaan secara efektif terhadap para anggota perusahaan, (5) penilaian program kerja staf dalam rangka perbaikan dan pembinaan serta pengembangan secara optimal. Sesuai dengan penjabaran tersebut semangat kerja membutuhkan faktor lain untuk membangun kinerja yang baik oleh sebab itu perusahaan harus membangun semangat karyawannya dengan memberikan motivasi. 

Berkaitan dengan semangat kerja, menurut Murdani, (2016), semangat kerja adalah kemampuan atau kemauan setiap individu atau sekelompok orang untuk saling bekerja sama dengan giat, tekun dan disiplin serta penuh rasa tanggung jawab disertai kesukarelaan dan kesediaannya untuk mencapai sebuah tujuan organisasi. Untuk mencapai kinerja yang tinggi, pimpinan perusahaan harus memperhatikan semangat kerja setiap karyawan. Semangat kerja merupakan sikap mental yang mampu memberikan dorongan bagi seseorang untuk dapat bekerja lebih giat, cepat, dan baik. Semangat kerja karyawan yang tinggi akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas kerja yang ada didalam sebuah perusahaan, (Murdani, 2016). Selama berada di suatu organisasi atau perusahaan, pasti ada saja beberapa anggota atau karyawan yang tidak puas atau mengeluh. Keadaan itu tentunya tidak dikehendaki oleh organisasi karena akan berdampak negatif terhadap kinerja organisasi atau perusahaan, (Arfiyanti, 2016). Menurut, (Nitisemito, 2018), pengertian dari semangat kerja adalah suatu keadaan yang timbul dari dalam diri seseorang yang mampu meningkatkan hasil baik secara kuantitas maupun kualitas untuk bekerja secara cepat dan lebih baik dalam suatu perusahaan.

Ditinjau dari data empiris tentang penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh semangat kerja terhadap prestasi kerja telah banyak dilakukan para ahli. Studi empiris yang dilakukan, (Ice, 2021). Dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh semangat kerja terhadap prestasi kerja, hasil penelitiannya menemukan terdapat pengaruh semangat kerja secara positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Namun hasil temuan penelitian, (Ice, 2021), tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan, (Mintardjo dkk, 2016). Menurut Mintardjo dkk (2016) yang berjudul pengaruh semangat kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) Kanwil V Manado menjelaskan temuan penelitian yang berbeda yaitu secara parsial semangat kerja tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian pendahulu ini merupakan celah/gap reseacrh untuk dilakukan penelitian lanjutan.

Selain tingkat pendidikan dalam menerapkan prestasi kerja yaitu diukur dengan kemampuan kerja karyawan. Kemampuan kerja adalah kapasitas individu dalam melaksanakan pekerjaan. Kemampuan kerja seseorang lahir dari dalam dirinya sendiri dan merupakan sifat bawaan yang dapat dikategorikan sebagai bakat. Namun kemampuan kerja dapat juga dipelajari melalui pendidikan baik formal maupun non-formal sehingga memungkinkan seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan baik. Jika kemampuan yang dimiliki seseorang tinggi maka akan mampu menjalankan suatu pekerjaan.

Kemampuan kerja berhubungan dengan kesanggupan seseorang dalam melakukan pekerjaannya, berdasarkan kemampuan fisik yang tergantung pada usia dan kondisi kesehatannya, (Ivancevich dan Glueck, 2017:203). Karyawan memiliki kemampuan yang berbeda dalam melaksanakan tugas/program-program yang ada di organisasi, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan masing-masing karyawan. Kemampuan seseorang ada yang sukar untuk ditingkatkan, ada pula yang mudah untuk ditingkatkan. Ditinjau dari kemampuan kerja yang berbeda yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan tugas/program-program yang ada di organisasi, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan kemampuan masing-masing karyawan. Berdasarkan pandangan Robbins, (2015), mengemukakan kemampuan seseorang ada yang sukar untuk ditingkatkan, ada pula yang mudah untuk ditingkatkan. Beberapa faktor untuk mewujudkan tujuan organisasi meningkatkan prestasi kerja karyawan melalui kemampuan kerja yang baik dari semua unsur organisasi.
Salah satu aspek yang sulit dihadapi dalam sebuah organisasi adalah bagaimana cara membuat karyawannya bekerja secara efisien. Oleh sebab itu, karyawan dituntut untuk mampu mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan ketrampilan mereka, namun pada kenyataannya tidak semua karyawan mempunyai kemampuan dan ketrampilan kerja sesuai dengan yang diharapkan organisasi. Seseorang dapat bekerja secara efisien jika karyawan tersebut mampu dan terampil serta mempunyai semangat kerja sehingga dapat diharapkan hasil kerja yang maksimal, (Hayati, 2017).

Secara umum seluruh karyawan di Aiola Food Caravan Surabaya diwajibkan memahami pelayanan terhadap konsumen sehingga perlu adanya tingkat pendidikan, kemampuan kerja dan semangat kerja yang memadai guna memaksimalkan kinerja karyawan yang dimiliki dalam menjalankan pekerjaan tersebut karyawan memiliki kemampuan yang diharapkan oleh tujuan perusahaan. Sebagaimana tujuan dari tingkat pendidikan itu sendiri adalah untuk memperbaiki kinerja karyawan yang dihasilkan melalui sumber daya manusia yang baik sehingga penerapan prestasi kerja karyawan dapat dilakukan secara maksimal.
Fenomena yang ada di Aiola Food Caravan Surabaya adanya berbagai faktor penghambat dalam pencapaian prestasi kerja karyawan yaitu dari kurangnya kinerja karyawan dalam memerikan pelayanan, hal ini sering terjadi dan dialami pada semua perusahaan yang ada, salah satu faktor tingkat pendidikan yang masih belum memenuhi kriteria, semangat kerja yang kurang terbentuk. Sehingga dalam hal ini juga berdampak terhadap kemampuan kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut dan kajian empiris yang telah dikemukakan pada bahasan sebelumnya, serta gap reseach hasil penelitian terdahulu, betapa pentingnya meningkatkan prestasi kerja karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan ditinjau dari sisi tingkat pendidikan, semangat kerja dan kemampuan kerja, selanjutnya penelitian tertarik melakukan penelitian lanjutan dengan mengambil judul “Peran Tingkat Pendidikan dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Aiola Food Caravan Surabaya Dengan Kemampuan Kerja Sebagai Variabel Mediasi”.
Kerangka Konseptual
Mengacu pada uraian tinjauan pustaka yang telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya, maka dirumuskan kerangka pemikiran penelitian. Kerangka konsep atau kerangka pemikiran dalam penelitian ini dibuat berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu keterkaitan/hubungan peran tingkat pendidikan dan semangat kerja terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya. Untuk lebih jelasnya tentang bentuk kerangka konseptual penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

Gambar 1
 Kerangka Konseptual


     






  


      Keterangan:

H1: Pengaruh hubungan tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja

H2: Pengaruh hubungan tingkat pendidikan terhadap kemampuan kerja

H3: Pengaruh hubungan semangat kerja terhadap prestasi kerja

H4: Pengaruh hubungan semangat kerja terhadap kemampuan kerja

H5: Pengaruh hubungan kemampuan kerja terhadap prestasi kerja

H6: Pengaruh hubungan tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja yang dimediasi 

       oleh kemampuan kerja

H7: Pengaruh hubungan semangat kerja terhadap prestasi kerja yang dimediasi 

       oleh kemampuan kerja

Hipotesis
Kerangka pemikiran yang penulis bangun berdasarkan tinjauan kepustakaan dan hasil penelitian terdahulu, yang menggambarkan korelasi untuk mendukung penelitian. 

Penelitian yang dilakukan Siti Shofiatun, (2017), hasil penelitian menjelaskan bahwa Kemampuan kerja berpengaruh secara langsung terhadap prestasi kerja karyawan PT. Indolife Pensiontama Surabaya, telah terbukti dan diterima. Diperkuat dengan penelitian Hendra Wijayanto, (2016) hasil penelitian menjelaskan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai.

 Temuan penelitian diatas juga diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Didit Darmawan, (2014), yang menjelaskan bahwa semangat kerja  berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja dan Sukiswo, (2017), yang menjelaskan bahwa semangat kerja berpengaruh positif terhadap prestasi kerja.

Paradilla Santi, (2017), menjelaskan tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT Padasa Enam Utama Bagian Kantor Divisi Kecamatan XIII Koto Kampar. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan kerangka berpikir peneliti yang ditunjukkan pada gambar kerangka konseptual dengan maksud agar kerangka berpikir peneliti mudah dipahami oleh orang lain.
H1:
Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja   karyawan Aiola Food Caravan Surabaya.
H2:
Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya.

H3:
Semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya.

H4:
Semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya.

H5:
Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya.

H6: Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya yang dimediasi oleh kemampuan kerja.
H7:
Semangat kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan Surabaya yang dimediasi oleh kemampuan kerja.

Companies that have competence in the fileds of marketing, manufacturing and innovation can make its as a sourch to achieve competitive advantage (Daengs GS, et al. 2020:1419 ).

To find out the results of the data,the technique of data analysis is also use to test to the hypotheses put forward by the researchers, because the analysis of the data collected to determine of the effect of the independent variables on the related variables is use multiple linier statistical test. (Enny Istanti, et al, 2020:113).

The research design is a plan to determine the resources and data that will be used to be processed in order to answer the research question. (Asep Iwa Soemantri, 2020:5).

Time management skills can facilitate the implementation of the work and plans outlined. (Rina Dewi, et al. 2020:14)

Standard of the company demands regarding the results or output produced are intended to develop the company. (Istanti, Enny, 2021:560).

II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori (Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2015:64), penelitian eksplanatori adalah untuk menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan hubungan antara variabel-variabel, untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya, atau apakah variabel yang disebabkan dan dipengaruhi atau tidak oleh variabel lainnya. Dalam pelaksanaannya penelitian eksplanatori menggunakan metode penelitian survey. Metode penelitian survey adalah tipe penelitian dengan menggunakan kuisioner atau angket sebagai sumber data utama. Dalam penelitian survey, responden diminta untuk memberikan jawaban singkat yang sudah tertulis di dalam kuesioner atau angket untuk kemudian jawaban dari seluruh responden di olah menggunakan teknis analisis tertentu, (Martono, 2017:10). 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Kuantitaif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, (Sugiono, 2017:13). Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu cara yang digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang berkaitan dengan data berupa angka dan program statistik. Untuk dapat menjabarkan dengan baik tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data dalam penelitian. analisis data penelitian menggunakan bantuan program SPSS (statistical product and service solutions) versi 22, dan analisis SEM-PLS versi 3.0. 

III. HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung 
	Korelasi
	Original Sample
	Keterangan

	Tingkat pendidikan           Prestasi kerja
	-0,302
	Pengaruh Negatif

	Tingkat pendidikan           Kemampuan kerja
	0,406
	Pengaruh Positif

	Semangat kerja             Prestasi kerja
	0,703
	Pengaruh Positif

	Semangat kerja             Kemampuan kerja
	0,498
	Pengaruh Positif

	Kemampuan kerja            Prestasi kerja
	0,517
	Pengaruh Positif


Hasil pengaruh langsung tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh negatif yaitu -0,302. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dari tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan. Tingkat pendidikan terhadap kemampuan kerja berpengaruh positif yaitu 0,406. Semangat kerja kerja terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,703. Semangat kerja terhadap kemampuan kerja berpengaruh positif yaitu 0,498. Kemampuan kerja terhadap prestasi kerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,517. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
	Korelasi
	Original Sample
	Keterangan

	Tingkat pendidikan          Kemampuan kerja             Prestasi kerja
	0,257
	Pengaruh Positif

	Semangat kerja             Kemampuan kerja               Prestasi kerja
	0,210
	Pengaruh Positif


Hasil analisis pengaruh tidak langsung tingkat pendidikan terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,257. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari tingkat pendidikan terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja karyawan. Pengaruh tidak langsung semangat kerja terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja karyawan berpengaruh positif yaitu 0,210. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari semangat kerja terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja karyawan.

Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficiencis
	Korelasi
	P Values

	Keterangan

	Tingkat pendidikan             Prestasi kerja karyawan
	0,035
	H1 diterima

	Tingkat pendidikan              Kemampuan kerja
	0,045
	H2 diterima

	Semangat kerja              Prestasi kerja karyawan
	0,000
	H3 diterima

	Semangat kerja              Kemampuan kerja
	0,017
	H4 diterima

	Kemampuan kerja             Prestasi kerja karyawan
	0,002
	H5 diterima

	Tingkat pendidikan          Kemampuan kerja          Prestasi kerja karyawan
	0,041
	H6 diterima

	Semangat kerja          Kemampuan kerja                Prestasi kerja karyawan
	0,129
	H7 ditolak


Bahwa nilai p-values pada masing-masing korelasi variabel dapat diinterpretasikan pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu : 

H1: Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  karyawan Aiola Food Caravan Surabaya 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan (X1) terhadap prestasi kerja karyawan (Y2) sebesar 0,035 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan karena nilai signifikasi 0,035<0,05. Berdasarkan hipotesis satu yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 diterima. 

H2: Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja Aiola Food Caravan Surabaya

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan (X2) terhadap kemampuan kerja (Y1) sebesar 0,045 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja karena nilai signifikasi 0,045<0,05. Berdasarkan hipotesis dua yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis dua diterima. 

H3: Semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  karyawan Aiola Food Caravan Surabaya

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel semangat kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y2) sebesar 0,000 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan karena nilai signifikasi 0,000<0,05. Berdasarkan hipotesis tiga yang menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima. 

H4: Semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja Aiola Food Caravan Surabaya

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel semangat kerja (X2) terhadap kemampuan kerja (Y1) sebesar 0,017 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja karena nilai signifikasi 0,017<0,05. Berdasarkan hipotesis empat yang menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 diterima.

H5: Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja  karyawan Aiola Food Caravan Surabaya

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kemampuan kerja (Y1) terhadap prestasi kerja (Y2) sebesar 0,002 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan karena nilai signifikasi 0,002<0,05. Berdasarkan hipotesis lima yang menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 5 diterima.

H6: Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja Aiola Food Caravan 

        Surabaya
Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan (X1) terhadap prestasi kerja (Y2) sebesar 0,041 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja karena nilai signifikasi 0,041<0,05. Berdasarkan hipotesis enam yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 6 diterima.

H7: Semangat kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel semangat kerja (X1) terhadap prestasi kerja karyawan (Y2) sebesar 0,129 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0,05, hal ini dapat diartikan bahwa semangat kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja karena nilai signifikasi 0,129>0,05. Berdasarkan hipotesis tujuh yang menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja tidak terbukti kebenarannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 7 tidak diterima/ditolak.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan


Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti tingginya nilai tingkat pendidikan pada karyawan dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat pendidikan dapat meningkatkan prestasi kerja dan sangat bermanfaat terhadap keberlangsungan perusahaan. Karyawan akan lebih semangat untuk mengerjakan tugasnya. Karyawan yang terkontrol secara internal menunjukkan prestasi yang lebih baik. Pada Aiola Food Caravan Surabaya dicerminkan dari sikap merasa mampu melakukan pekerjaannya dan merasa puas terhadap pekerjaannya.

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Paradilla Santi, (2017), yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh terhadap prestasi kerja. 

Tingkat Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap Kemampuan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja. Hal ini berarti tingginya tingkat pendidikan pada karyawan dapat berpengaruh terhadap kemampuan kerja, dengan kata lain apabila tingkat pendidikan memiliki efek positif langsung dengan kemampuan kerja berarti bahwa prestasi kerja karyawan diimbangi dengan baiknya kemampuan kerja karyawan yang mengantarkan perusahaan Aiola Food Caravan Surabaya menuju. Tingkat pendidikan merupakan variabel penting yang diperhatikan oleh pimpinan bahwa karyawan memiliki kemampuan kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Shofiatun, (2017), yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh secara langsung terhadap kemampuan kerja. 

Semangat Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini berarti tingginya nilai semangat kerja pada karyawan dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja, dengan kata lain apabila perusahaan meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan semangat kerja karyawan maka prestasi kerja karyawan dapat meningkat pula. Hal ini menjelaskan bahwa setiap aspek yang mampu menciptakan semangat kerja sangat bermanfaat terhadap keberlangsungan perusahaan pada arah yang positif karena dengan meningkatkan semangat kerja karyawan dapat membuat mereka lebih yakin dalam mengerjakan tugasnya. Karyawan akan lebih semangat untuk mengerjakan tugasnya jika mereka memiliki tingkat semangat kerja yang cukup. Pada karyawan Aiola Food Caravan Surabaya dicerminkan dari semangat kerja mampu melakukan pekerjaannya dan merasa puas terhadap pekerjaannya. Pada penelitian ini faktor utama yang membuat semangat kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja adalah penerapan indikator puas terhadap pekerjaan, hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata indikator yang masuk dalam kategori sangat setuju. Karyawan menganggap pekerjaan yang dijalaninya saat ini dapat menjadikan mereka sukses dalam berkarir. Aiola Caravan Food Surabaya menganggap bahwa pada dasarnya setiap orang memiliki semangat kerja, semangat kerja akan terbentuk ketika perusahaan memberikan dukungannya sehingga karyawan dapat memberikan prestasi yang terbaik bagi perusahaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ice Nurjannah, (2021), yang menyatakan bahwa semangat kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Sukiswo, (2017), yang menunjukkan bahwa semangat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. Hasil yang sama juga dinyatakan oleh Jaruwit dkk, (2019), yang menunjukkan bahwa semangat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. 

Semangat Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kemampuan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan kerja. Hal ini berarti tingginya nilai semangat kerja pada karyawan dapat berpengaruh terhadap kemampuan kerja, dengan kata lain apabila perusahaan meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan semangat kerja karyawan maka kemampuan kerja karyawan dapat meningkat pula. Penerapan semangat kerja dan kemampuan kerja menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kesadaran kepatuhan terhadap aturan dan norma perusahaan serta rasa tanggung jawab terhadap perusahaan. 

Adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap kemampuan kerja merupakan kekinian/noverly penelitian yang belum ditemukan pada penelitian pendahulunya, dengan kata lain karena belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh semangat kerja terhadap kemampuan kerja.

Kemampuan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti tingginya nilai kemampuan kerja pada karyawan dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja, dengan kata lain apabila organisasi meningkatkan segala aspek yang mampu menumbuhkan kemampuan kerja karyawan maka prestasi kerja karyawan dapat meningkat pula.

Hasil penelitian yang dilakukan ini mendukung/sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendra Wijayanto dkk, (2016), yang menyatakan bahwa kemampuan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja.

Tingkat Pendidikan Berpengaruh Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan yang Dimediasi Kemampuan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kemampuan kerja. Hal ini berarti tingginya nilai tingkat pendidikan pada karyawan dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja, dengan kata lain apabila tingkat pendidikan memiliki efek positif langsung terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kemampuan kerja. Tingkat pendidikan karyawan dalam perusahaan/badan usaha sangat penting untuk diperhatikan karena segala peralatan yang disusun sedemikian rupa akan sangat tidak berarti apabila karyawan tidak mampu mengoperasikannya dikarenakan tingkat pendidikannya yang rendah. Dari hal tersebut dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan diharapkan akan semakin mampu untuk mengembangkan kemampuannya.  Tingkat pendidikan merupakan variabel penting yang diperhatikan oleh pimpinan bahwa karyawan memiliki prestasi kerja dan kemampuan kerja yang tinggi. 

Namun bertentangan dengan penelitian Siti Shofiatun, (2017), yang menyatakan tingkat pendidikan berdampak secara tidak langsung terhadap prestasi kerja karyawan melalui kemampuan kerja kayawan.

Semangat Kerja Berpengaruh Positif Tidak Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Karyawan yang Dimediasi Kemampuan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa variabel semangat kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja. Hal ini berarti tingginya nilai semangat kerja pada karyawan berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kemampuan kerja. Penerapan semangat kerja terhadap prestasi kerja yang dimediasi oleh kemampuan kerja menciptakan komunikasi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kesadaran kepatuhan terhadap aturan dan norma perusahaan serta rasa tanggung jawab terhadap perusahaan. Semangat kerjasama tanpa pamrih yaitu bersedia membantu rekan kerja yang sedang mengalami kesulitan merupakan bentuk kerjasama tim yang baik. Semangat kerja, prestasi kerja dan kemampuan kerja juga diterapkan untuk memberikan masukan dan evaluasi kinerja operasional. 

Adanya temuan hasil penelitian yang dilakukan ini yang menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kemampuan kerja dan prestasi kerja merupakan kekinian/noverly penelitian yang belum ditemukan pada penelitian pendahulunya, dengan kata lain karena belum terdapat penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh semangat kerja terhadap kemampuan kerja.

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai Peran Tingkat Pendidikan dan Semangat Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Aiola Food Caravan Surabaya dengan Kemampuan Kerja Sebagai Variabel Pemediasi, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat pendidikan merupakan upaya karyawan untuk mengembangkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian karyawan. Semangat kerja yaitu kemampuan atau kemauan setiap individu karyawan untuk saling bekerja sama disertai kesukarelaan untuk mencapai tujuan perusahaan Aiola Food Caravan Surabaya. Kemampuan kerja karyawan dalam suatu perusahaan menunjukkan potensi untuk melaksanakan tugas/pekerjaan.  Prestasi kerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan.

Berdasarkan pengamatan penelitian diketahui bahwa tingkat pendidikan karyawan terbanyak adalah SMA, sehingga karyawan memiliki kemampuan dan keterampilan yang relatif standar sehingga kurang mampu memberikan pelayanan yang diinginkan pelanggan Aiola Food Carava. Karyawan beranggapan bidang pekerjaannya hanya sebatas melayani dan kurang memahami sreategi untuk meningkatkan prestasi kerja. 

Serta beranggapan pengetahuan tidak begitu dibutuhkan dalam meningkatkan prestasi kerja; karyawan juga memiliki anggapan bahwa dalam menjalankan tugas pekerjaan tidak memiliki tantangan sehingga semangat kerja masih belum sepenuhnya dijalankan untuk mewujudkan prestasi kerja; begitu pula dengan kemampuan kerja karyawan, kerena pekerjaan yang ditekuni tidak ada standar/aturan yang mengharuskan karyawan meningkatkankan kemampuan kerja utuk meningkatkan prestasi kerja, maka kemampuan kerja karyawan relative standart dan tidak bisa digunakan utuk meningkatkan prestasi kerja.

2. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan Aiola Food Caravan, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan maka akan semakin tinggi pula prestasi kerja. 
3. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan kerja Aiola Food Caravan, berarti bahwa semakin tinggi nilai tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan maka akan meningkatkan kemampuan kerja. 
4. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa semangat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja pada Aiola Food Caravan Surabaya. Hal ini berarti jika nilai semangat kerja meningkat maka akan diikuti oleh peningkatan prestasi kerja karyawan.

5. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa semangat kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan kerja pada Aiola Food Caravan Surabaya. 

6. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada Aiola Food Caravan Surabaya.

7. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja pada karyawan Aiola Food Caravan Surabaya. Hal tersebut berarti bahwa kemampuan kerja dapat memediasi pengaruh tingkat pendidikan terhadap prestasi kerja karyawan.

8. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa semangat kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan yang dimediasi oleh kemampuan kerja pada karyawan Aiola Food Caravan Surabaya. Hal tersebut berarti bahwa kemampuan kerja tidak dapat memediasi penuh pengaruh semangat kerja terhadap prestasi kerja. 
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